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Artikel ini membahas peran media sosial dalam mendukung dan membela korban kekerasan seksual secara
virtual. Pada Januari 2024, terdapat 139 juta pengguna media sosial aktif di Indonesia. Angkaini setara
dengan 49.9% dari total penduduk Indonesia (We Are Social, 2024). Sejalan dengan itu, seiring
bertambahnya jumlah pengguna media sosial di Indonesia, konstruksi budaya partisipatif masyarakat
semakin kokoh. Anggota budaya partisipatif percaya bahwa kontribusi mereka penting dan mereka
mengedepankan hubungan sosial satu samalain (Jenkins et a., 2009). Memanfaatkan teori budaya
partisipatif Jenkins dan mengaitkannya dengan keterlibatan pengguna aktif media sosial di Indonesia,
khususnya I nstagram, kajian ini membahas tentang dukungan dan pembelaan komunitas daring terhadap
korban kekerasan seksual. Artikel ini berpendapat bahwa budaya partisipatif pengguna Instagram di
Indonesia menyediakan edukasi bagi para korban kekerasan seksual, yang secara tidak langsung mendukung
dan membela korban kekerasan seksual secaravirtual. ......This article discusses the role of social mediain
virtually supporting and defending victims of sexual violence. In January 2024, there are 139 million active
social media users in Indonesia, which amounts to 49.9% of Indonesia’s population (We Are Social, 2024).
Accordingly, as the number of social media usersin Indonesia grows, the construction of a participatory
culture in society becomes more robust. Participatory culture is where members believe their contributions
matter and feel some degree of social connection with one another (Jenkins et al., 2009). Utilizing Jenkins
participatory culture theory and connecting it to the engagement of active users of social mediain Indonesia,
particularly Instagram, this study concerns the online community’s support and defense for victims of sexual
violence. This article argues that the participatory culture of Instagram usersin Indonesia provides education
for victims of sexual violence, indirectly supporting and defending victims of sexual violence virtualy.
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